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Abstrak: Penerapan Media Gambar dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 05 
Benua Kayong Ketapang. Penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 05 Benua Kayong Ketapang 
dengan menggunakan media gambar. metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Metode deskriptif berusaha menggambarkan dan 
menginterprestasikan apa yang ada atau mengenai kondisi atau hubungan yang ada, 
pendapat yang sedang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau 
efek yang terjadi atau kecenderungan yang tengah berlangsung. Adapun Hasil 
penelitian yaitu (1) Penggunaan media gambar dapat meningkatkan kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran ini dikarenakan terjadi peningkatan sebesar 
27,5%.  (3) Penggunaan media gambar dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
aktivitas fisik siswa siswa sebesar 17.97%. (4) Penggunaan media gambar dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas mental siswa, sebesar 29.63%. (5) 
Penggunaan media gambar dalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas 
emosional siswa sebesar 19,44%.  
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Abstract: The application of media images in the Natural Sciences Learning to Improve 
Student Learning Activities Fourth Grade Elementary School 05 Benua Kayong Ketapang. 
This study aims to determine the increase in student activity in learning science in the 
fourth grade SDN 05 Benya Kayong Ketapang using media images. The methods in this 
research used is a descriptive method. Descriptive methods to trying describe and interpret 
what is or the conditions or relationships that exist, the opinion of a growing, on going 
process, consequences or effects that occur or on going trend. The results of the study are 
(1) use of media images can improve the learning ability of teachers to implement this is 
because an increase of 27.5%. (3) Use of images in the media of learning can increase 
student physical activity of students at 17.97%. (4) The use of media images in learning 
can improve students' mental activity, amounted to 29.63%. (5) Use of images in the media 












Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pembelajaran untuk menanamkan dan 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai ilmiah kepada para siswa serta 
rasa mencitai dan menghargai kebesaran tuhan Yang Maha Esa. Salah satu masalah yang 
dihadapi dunia pendidikan pada saat ini adalah masalah rendahnya aktivitas siswa dalam 
pembelajaran. Pendidikan IPA di dalam Permen 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 
(2006:484) diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan, khusus nya yang 
diselenggarakan secara formal disekolah. Guru harus pandai memilih strategi yang tepat 
dan sesuai dengan kebutuhan siswa agar supaya siswa merasa senang dalam belajar. Dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dalam pelaksanaannya sangat membutuhkan adanya 
strategi baik yang menyangkut didalamnya prinsip, azas, pendekatan, metode, media, 
maupun teknik. Semua itu membutuhkan pengembangan agar sesuai dengan konteks 
kehidupan manusia yang selalu berubah, seiring dengan perubahan paradigma pendidik 
pada umumnya.  
Pembelajaran di SDN 05 Benua Kayong Kabupaten Ketapang dalam rangka 
melaksanakan proses belajar mengajar yang mengacu pada hakekat IPA dan tujun IPA 
masih terdapat beberapa hambatan yang ditemukan di sekolah antara lain guru belum 
begitu optimal untuk merangsang aktivitas siswa, hanya banyak menerapkan metode yaitu 
ceramah atau penjelasan dari guru dan sumber yang digunakan siswa terbatas dan hafalan 
dari buku bukan pemahaman sehingga hasil belajar siswa umumnya pada tingkat 
penguasaan masih rendah. Jika hal ini berlangsung terus menerus menerus maka bisa 
menjadikan siswa bosan dalam belajar, merasa jenuh menerima pelajaran dan kemauan 
siswa dalam mengeluarkan pendapat sangat sedikit sehingga siswa menjadi pasif di dalam 
kelas, serta tidak ada peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA.  
Akibat rendahnya aktivitas belajar siswa berimbas pada pencapaian hasil belajar 
yang rendah, hal ini dapat dilihat berdaraskan hasil tugas, ulangan harian dan ulangan 
semester siswa terutama untuk mata pelajaran Imu Pengetahuan Alam masih di bawah rata-
rata 65, belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal(KKM) mata pelajaran IPA yang 
bernilai 70 untuk kelas IV SDN 05 Benua Kayong maka dengan demikian 55% siswa yang 
tidak tuntas belajar. Dikarenakan proses pembelajaran dari guru yang monoton dan kurang 
terarah.  
Kondisi yang terjadi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam khususnya di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 05 Benua Kayong Kabupaten Ketapang secara umum yaitu 
siswa kurang antusias dan kurang bersemangat untuk mengikuti pelajaran dibandingkan 
dengan pelajaran yang lainnya. Kondisi tersebut memberikan indikasi tentang masalah 
yang cukup signifikan yaitu permasalahan pada kejenuhan siswa dalam mengikuti 
pelajaran IPA.  
Kondisi ini dikarenakan kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran IPA lebih 
banyak merujuk pada buku paket dan infomasi yang disampaikan oleh guru. Hal ini kurang 
memberikan kesempatan kepada siswa, sehingga keefektifan dan kebermaknaannya masih 
sangat kurang. Keaadan ini juga didukung oleh kelemahan mendasar dalam pembelajaran 
IPA di SDN 05 Benua Kayong yaitu guru lemah dalam memilih dan menggunakan media 
pembelajaran. Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa yang akan mendorong siswa 
agar dapat berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan peningkatan belajarnya, maka 
diperlukan adanya strategi yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa tersebut. Satu 
di antara alternatif yang digunakan yaitu dengan menerapkan media pembelajaran. Satu di 
antara media yang dapat digunakan yaitu media gambar.  
Sehubungan dengan ditemukannya permasalah aktual dalam pelaksanaan 
pembelajran IPA khususnya tentang materi Penggolongan Hewan disebabkan oleh kurang 
mampunya guru menerapkan pendekatan pembelajaran serta penggunaan media 
pembelajaran dan rendahnya kemampuan siswa dalam Konsep Penggolongan Hewan, 
maka yang menjadi masalah penelitian ini adalah: “Apakah penerapan media gambar 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi menggolongkan hewan dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV SDN 05 Benua Kayong. Secara khusus 
masalah penelitian ini, yaitu sebagai berikut. (1) Apakah dengan menggunakan media 
gambar dapat meningkatkan kemampuan guru pada pembelajaran IPA di SDN 05 Benua 
Kayong? (2) Apakah media gambar dapat meningkatkan aktivitas fisik siswa pada 
pembelajaran IPA di SDN 05 Benua Kayong? (3) Apakah media gambar dapat 
meningkatkan aktivitas mental siswa pada pembelajaran IPA di SDN 05 Benua Kayong? 
(4) Apakah media gambar dapat meningkatkan aktivitas emosional siswa pada 
pembelajaran IPA di SDN 05 Benua Kayong? 
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 05 Benua Kayong Ketapang dengan 
menggunakan media gambar secara khusus, tujuan penelitian ini adalah: (1) Meningkatkan 
kemampuan guru dalam menggunakan media gambar dapat pada pembelajaran IPA di 
SDN 05 Benua Kayong.  (2) Meningkatkan aktivitas fisik siswa pada pembelajaran IPA di 
SDN 05 Benua Kayong dengan menggunakan media gambar. (3)  Meningkatkan aktivitas 
mental siswa pada pembelajaran IPA di SDN 05 Benua Kayong dengan menggunakan 
media gambar. (4)  Meningkatkan aktivitas emosional siswa pada pembelajaran IPA di 
SDN 05 Benua Kayong dengan menggunakan media gambar.  
Media pembelajaran merupakan satu di antara komponen pembelajaran yang 
mempunyai peranan penting dalam Kegiatan Belajar Mengajar. Pemanfaatan media 
seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat perhatian guru/fasilitator dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu guru/fasilitator perlu mempelajari bagaimana 
menetapkan media pembelajaran agar dapat mengefektifkan pencapaian tujuan 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar.  
Djamarah dan Zain (2010: 120) mengungkapkan bahwa media adalah sumber 
belajar, maka media dapat diartikan dengan manusia, benda, ataupun peristiwa yang 
memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan. AECT (Assosiation 
of Education and Communiacation Technology), 1977 dalam Azhar Arsyad (2010: 3) 
menyebutkan bahwa media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi.  
Daryanto (2010: 10-12) menyebutkan fungsi-fungsi media dalam proses 
pembelajaran adalah sebagai berikut. (1) Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang 
terjadi pada masa lampau. (2) Mengamati benda/peristiwa yang sukar dikunjungim baik 
karena jaraknya jauh berbahaya atau terlarang. (3) Memperoleh gambaran yang jelas 
tentang benda/hal-hal yang sukar diamari secara langsung karena ukurannya yang tidak 
memungkinkan, baik karena terlalu besar atau terlalu kecil. (4) Mendengar suara yang 
sukar ditangkap dengan telinga secara langsung. (5) Mengamati peristiwa-peristiwa yang 
jarang terjadi atau berbahaya untuk didekati. (6) Dapat melihat secara lambat gerakan-
gerakan yang berlangsung secara cepat atau sebaliknya melihat secara cepat suatu proses 
yang berlangsung secara lambat. (7) Melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan 
yang panjang dan lama. (8) Dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dan 
mengamati suatu obyek secara serempak. (9) Dapat belajar sesuai dengan kemampuan, 
minat dan temponya masing-masing. Dengn modul atau pengajaran berprograma, siswa 
dapat belajar sesuai dengan kemampuan, kesempatan dan kecepatan asing-masing.  
Media pembelajaran, menurut Kemp dan Dayton dalam bukunya dalam Azhar 
Arsyad (2010: 19) bahwa “Media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila 
media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar 
jumlahnya, yaitu (1) memotivasi minat atau tindakan, (2) menyaikan informasi dan(3) 
memberi instruksi.” Lebih lanjut Menurut Kemp dan Dayton dalam Azhar Arsyad (2010: 
21) bahwa penggunaan media pembelajaran sebagai bagian integral pembelajaran di kelas 
atau sebagai cara utama pembelajaran langsung dapat menunujukkan dampak yang positif 
bagi pembelajaran yaitu sebagai berikut. (1) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. 
(2) Pembelajaran bisa lebih menarik. (3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan 
diterapkannya teori belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal 
partisipasi siswa, umpan balik dan pengetahuan. (4) Lama waktu pembelajaran yang 
diperlukan dapat dipersingkat karena kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat 
untuk mengantarkan pesan pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan kemungkinanya 
dapat diserap oleh siswa. (5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi 
kata dan gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen 
pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan dengan baik, spesifik, dan jelas. (6) 
Pembelajaran dapat diberikan kapan dan di mana diinginkan atau diperlukan terutama jika 
media pembelajaran dirancang untuk penggunaan secra individu. (7) Sikap positif siswa 
terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses belajar dapat ditingkatkan. (8) 
Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif: beban guru untuk menjelaskan yang 
berulang-ulang mengenai isi pelajaran dapat dikurangi bahkan dihilangkan sehingga ia 
dapat memusatkan perhatian kepada aspek penting lain dalam proses belajar mengajar. 
Ada beberapa langkah yang dapat ditempuh dalam pemilihan media pembelajaran. 
Djamarah dan Zain (2010: 136) menyarankan langkah-langkah dalam memilih media 
pengajaran yaitu sebagai berikut. (1) Merumuskan tujuan pengajaran dengan 
memanfaatkan media. (2) Persiapan guru, yaitu ketepatan dalam memilih media berkaitan 
dengan manfaat dan tujuan. (3) Persiapan kelas bahwa guru harus dapat mempersiapkan 
kelas dan media pembelajaran dapat memotivasi siswa untuk belajar. (4) Langkah 
penyajian pelajaran dan pemanfaatan media, bahwa media diperuntukan membantu guru 
untuk memberikan kejelasan terhadap materi pembelajaran. (5) Langkah kegiatan belajar, 
bahwa media memberikan manfaat terhadap siswa dalam melaksanakan praktik baik di 
kelas maupun di luar kelas. (6) Langkah evaluasi pengajaran, bahwa media memiliki 
pengaruh sebagai alat bantu untuk menunjang keberhasilan proses belajar siswa.  
Aktivitas belajar merupakan semua kegiatan yang dilakukan oleh seseorang siswa 
dalam konteks belajar untuk mencapai tujuan. Tanpa ada aktivitas maka proses belajar 
tidak akan berlangsung dengan baik. Aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar tidak 
hanya mendengarkan dan mencatat saja. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan siswa 
dalam belajar, maka proses pembelajaran yang terjadi akan semakin baik. 
Menurut Poerwadarminta (http//www.id.shoovong.com), aktivitas adalah kegiatan. 
Jadi aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang keberhasilan belajar. 
Dalam hal kegiatan belajar, Rousseuau dalam Sardiman memberikan penjelasan bahwa 
segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri penyelidikan sendiri, 
dengan bekerja sendiri baik secara rohani maupun teknis. Tanpa ada aktivitas, proses 
belajar tidak mungkin terjadi (http//www.id.shoovong.com).  
Hamalik (2009: 175) mengatakan penggunaan aktivitas besar nilai-nya dalam 
pembelajaran, sebab dengan melakukan aktivitas pada proses pem-belajaran, siswa dapat 
mencari pengalaman sendiri, memupuk kerjasama yang harmonis dikalangan siswa, siswa 
dapat bekerja menurut minat dan kemampu-an sendiri, siswa dapat mengembangkan 
pemahaman dan berpikir kritis, dapat mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa, 
suasana belajar menjadi lebih hidup sehingga kegiatan yang dilakukan selama 
pembelajaran menyenangkan bagi siswa. 
Ada berbagai macam pendapat mengenai jenis-jenis atau macammacam aktifitas 
pembelajaran. Menurut Slameto dalam: http://id.shvoong.com  secara umum belajar dapat 
terjadikapan dan dimana saja karena itu kita mengenal istilah formal dan nonformal. Jadi 
belajar dapat terjadi didalam maupun di luar kelas, maka begitupun dengan aktifitas 
pembelajaran dapat dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas.  
Selanjutnya Slameto mengklasifikasikan aktifitas pembelajaran menjadi dua yaitu 
aktifitas pembelajaran di luar kelas baik secara individu maupun kelompok yang meliputi: 
berbuat sesuatu untuk memahami pelajaran dengan penuh keasyikan, mengalami, 
mempelajari dan menemukan sendiri bagaimana memperoleh pengetahuan, merasakan 
sendiri bagaimana menyelesaikan tugasdari guru, belajar kelompok, mencoba konsep-
konsep, mengkomunikasikan hasil-hasil pemikiran, penemuan dan penghayatan nilai-nilai 
secara lisan atau tulisan. Kemudian aktifitas di luar kelas meliputi: siswa dapat mengingat 
fakta, prinsip atau konsep yang telah dipelajari, siswa mampu mengaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari, siswa mempunyai dorongan yang kuat untukmempelajari bahan 
lebih lanjut, siswa dapat terampil dalam hubungan sosialseperti kerja sama, toleransi, 
menghargai pendapat atau kritik orang lain, siswa mempunyai kepercayaan diri dalam 
belajar. 
Diendrich dalam Hamalik (2009: 172-173) menggolongkan aktivitas sebagai 
berikut. (1) Aktivitas fisik meliputi kegiatan visual, misalnya: membaca, memperhatikan 
gambar, demonstrasi, percobaan. Kegiatan-kegiatan lisan, misalnya: bertanya, memberikan 
saran, mengeluarkan pendapat dan diskusi. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, misalnya: 
mendengarkan uraian, diskusi percakapan. Kegiatan-kegiatan menulis, misalnya: menulis 
laporan, menyalin. (2) Kegiatan-kegiatan Mental, misalnya: mengingat, menganalisis, 
mengambil keputusan. (3) Kegiatan-kegiatan emosional, misalnya: gembira, berani, 
bergairah.  
Lia Yuliati dan Wasih Djoyosoediro (2009:16) pada  hakikatnya  IPA  merupakan  
ilmu pengetahuan  tentang  gejala  alam  yang  dituangkan  berupa  fakta,  konsep,  prinsip 
dan hukum yang teruji kebenarannya dan melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode 
ilmiah. Pada hakikatnya IPA meliputi tiga cakupan yaitu IPA sebagai produk, IPA sebagai 
proses dan IPA sebagai sarana pengembangan sikap ilmiah. Carin dan Sund (1989)  dalam  
http://ayahalby.wordpress.com memberikan petunjuk tentang bagaimana seharusnya IPA 
diajarkan pada pendidikan dasar. Salah satu diantaranya adalah menanamkan ke dalam diri 
siswa keingintahuan akan alam sekitar, serta dapat memahami pejelasan-penjelasan ilmiah 
tentang fenomena alam. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang 
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan. Pendidikan IPA menurut Permen 22 Tahun 2006 tentang Standar 
Isi (2006:484) diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di 
dalam kehidupan sehari-hari. Selanjut di dalam Permen 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 
(2006:484) dijelaskan bawha proses pembelajarannya menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi da memahami 
alam sekitar secara ilmiah  
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar Negeri di dalam Permen 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi (2006:484) bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut. (1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. (2) Mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. (3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat. (4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki 
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. (5) Meningkatkan kesadaran 
untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. (6) 
Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan gejala keteraturannya sebagai salah 
satu ciptaan Tuhan (7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.  
Ruang lingkup bahan kajian IPA di SD secara umum meliputi dua aspek yaitu 
kerja ilmiah dan pemahaman konsep. Lingkup kerja ilmiah meliputi kegiatan penyelidikan, 
berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas, pemecahan masalah, sikap, dan nilai 
ilmiah. Secara terperinci lingkup materi yang terdapat dalam dalam Permen 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi (2006:484) meliputi aspek-aspek berikut.  (1) Makhluk hidup dan 
proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, 
serta kesehatan. (2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. 
(3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan 
pesawat sederhana. (4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan 
benda-benda langit lainnya. 
 
METODE 
Penelitian ini terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau keadaan 
sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar untuk mengungkapkan fakta (Fact Finding). 
Hasil penelitian ditekankan pada pemberian gambaran secara objektif tentang keadaan 
sebenarnya.oleh sebab itu berdasarkan masalah yang dirumuskan dan ruang lingkup 
penelitian, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Sumanto dalam Mahmud (2011: 100) mengungkapkan bahwa metode deskriptif 
berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan apa yang ada atau mengenai kondisi 
atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang berkembang, proses yang sedang 
berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau kecenderungan yang tengah berlangsung.  
Adapun bentuk penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu Penelitian 
Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas menurut Trianto (2011:13) yaitu penelitian 
yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada 
suatu subyek penelitian di kelas tersebut. Menurut Suparno dalam Trianto (2010:15) 
penelitian tindakan kelas sebagai salah satu cara pengembangan profesionalitas guru 
dengan jalan memberdayakan mereka untuk memahami kinerjanya sendiri dan menyusun 
rencana untuk melakukan perbaikan terus menerus.  
Berdasarkan metode penelitian yang telah ditentukan yang memusatkan perhatian 
pada masalah-masalah aktual belajar mengajar yang dihadapi siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 10 Benua Kayong dilanjutkan dengan usaha perbaikan kegiatan belajar mengajar 
dan pemecahan kesulitan belajar siswa, maka sifat Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  ini 
bersifat kolaborasi antara peneliti dengan rekan sejawat serta siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 10 Benua Kayong.  
Adapun tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 05 Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang. Untuk melakukan pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama 
kurang lebih 1 bulan yang dilakukan pada semester I (satu) dari bulan September sampai 
dengan Oktober 2012. Subjek penelitian ini  yaitu peneliti sendiri sebagai guru yang 
mengajar dan siswa kelas IV SDN 05 Benua Kayong Kabupaten Ketapang yang berjumlah 
18 orang, di mana terdiri atas 12 orang siswa laki-laki dan 6 orang siswa perempuan serta 
guru yang melaksanakan pembelajaran. 
Pada dasarnya penelitian ini mengikuti prosedur dalam sebuah penelitian di mana 
prinsip dasar penelitian tindakan yaitu menggunakan prosedur kerja dalam bentuk siklus 
spiral yang dimulai dari tahap Perencanaan, Pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi 
(Arikunto, dkk.,  2012: 16). Pelaksanaan penelitian yang dilakukan sebanyak dua siklus 
hingga diperoleh ketuntasan pemecahan masalah dan perbaikan proses belajar mengajar. 
Siklus pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat digambarkan dalam skema berikut ini. 
Adapun tahapan-tahapan penelitian tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. 
Siklus I: (1) Tahap Perencanaan Tindakan Pada tahapan ini peneliti merencanakan suatu 
tindakan untuk memperbaiki kinerja guru ketika menggunakan media gambar. Perencanaan 
tindakan penelitian untuk siklus I sudah melibatkan kolabolator. Dengan demikian hasil 
kerja dari perencanaan ini digunakan untuk menetapkan : (a) Penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran untuk materi penelitian dengan menggunakan media gambar (b) 
Mempersiapkan lembar  observasi aktivitas siswa. (c) Mempersiapkan lembar observasi 
aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran. (d) Mempersiapkan media gambar 
sebagai media pembelajaran. (e) Mempersiapkan LKS untuk kegiatan diskusi. (2) Tahap 
Pelaksanaan Tindakan: (a) Menyampaikan pelajaran kepada siswa yang sesuai dengan 
perencanaan materi pembelajaran dengan menggunakan media gambar. (b) 
Mempersiapkan materi dengan media gambar. (c) Membagi 18 orang siswa menjadi 
beberapa kelompok agar dapat melaksanakan kegiatan diskusi tentang Penggolongan 
Hewan Berdasarkan Jenis Makanan. (d) Membagikan lembaran kerja siswa. (3) Tahap 
Obsevasi (Pengamatan) dalam tahapan observasi ini peneliti yang dibantu oleh teman 
sejawat melakukan pengamatan ketika berlangsungnya proses pelaksanaan tindakan kelas 
dengan menggunakan instrumens lembar observasi yang telah dipersiapkan. (4) Tahap 
Refleksi, setelah dilaksanakannya proses penelitian siklus hasil pengamatan/Observasi. 
Guru dan kolabrator melakukan pengecekan terhadap hambatan-hambatan dan masalah-
masalah yang tampak dari hasil observasi tersebut. Berdasarkan hasil analisis proses dan 
data yang dilaksanakan dan didapat pada tahapan ini akan dijadikan sebagai bahan acuan 
untuk merencanakan siklus berikutnya (Siklus II). 
Dalam setiap penelitian selain penggunaan metode dan media yang tepat 
diperlukan pula kemampuan memilih bahkan menyusun seluruh alat pengumpul data yang 
tepat dalam suatu penelitian akan memungkinkan tercapainya pemecahan masalah secara 
valid. Adapun data yang dijaring dalam penelitian ini yaitu data hasil pengamatan yang 
memuat catatan objektif terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajraan di 
kelas dan data keaktifan belajar siswa sekolah dasar dalam mengikuti proses belajar 
mengajar Menggolongkan Hewan.  
Kegiatan awal dalam fase proses penelitian adalah menentukan sumber data. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini, yaitu guru dan siswa yang melaksanakan 
kegiatan pembelajaran Menggolongkan Hewan. Sesuai dengan jenis data yang 
dikumpulkan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah teknik non tes. Teknik nontes yang digunakan yaitu observasi 
(pengamatan). Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan pada saat pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan dituangkan dalam lembar pengamatan yang 
telah disediakan. Sehubungan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpul data pada penelitian ini merupakan lembar observasi terhadap kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran dan keaktifan siswa dalam proses belajar. 
Setelah seluruh data terkumpul dari setiap kegiatan proses pembelajaran 
selanjutnya dianalisis dan dihitung dengan menggunakan persentase, maka hasilnya dapat 
terlihat dari kecenderungan yang terjadi pada saat pembelajaran selama penelitian 
dilaksanakan terutama pembelajaran yang berhubungan dengan struktur dan sifat bagian 
tumbuhan dengan media gambar pada seluruh siswa kelas IV SDN 05 Benua Kayong 
Ketapang. Sehubungan dengan jenis data yang akan diperoleh, maka analisis data yang 
akan dilakukan adalah (1) Analis data hasil pengamatan aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran diperlukan análisis sebagai berikut. (a) Jumlah kemunculan siswa dalam 
disetiap indikator aktivitas. (b) Persentase kemunculan siswa disetiap indikator aktivitas. 
(c) Rata-rata persentase disetiap jenis aktivitas siswa. Untuk menganalisis kemampuan 
guru dalam mengimplementasikan RPP diperlukan skor sebagai berikut. (a) Skor 1= 
kurang,  (b) Skor 2 = cukup, (c) Skor 3 = baik, (d) Skor 4 = baik sekali.  
Untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan, maka ditetapkan indikator kinerja, yaitu peningkatan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar pada pembelajaran IPA tentang 
Menggolongkan Hewan kelas IV Sekolah Dasar Negeri 05 Benua Kayong. Adapun 
indikator kinerja yang keberhasilan dalam penelitian ini, yaitu terjadi peningkatan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dan terjadi peningkatakan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran meliputi peningkatan aktivitas fisik, mental, dan emosional 
berdasarkan persiklus tindakan yaitu siklus I dan siklus II.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini mengenai penerapan media gambar pada pembelajaran IPA untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV SDN 05 Benua Kayong. Siswa yang 
mengikuti pembelajaran tindakan mengenai materi Menggolong Hewan di kelas IV SDN 
05 Benua Kayong berjumlah 18 orang yang terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 6 
orang siswa perempuan Adapun tahapan-tahapan penelitian dilakukan dalam dua siklus 
tindakan, dalam setiap siklus tindakan dilakukan langkah-langkah, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Adapun hasil penelitian yaitu sebagai berikut. Hasil 
tindakan siklus I, yaitu: (1) kemampuan melaksanakan pembelajaran menggunakan media 
gambar, yaitu Hasil pengamatan (observasi) pada Instrumen Penilaian Kemampuan Guru 
dalam Melaksanakan Pembelajaran Menggunakan Media gambar, diperoleh hasil sebagai 
berikut. Perolehan skor sebesar 27, skor rata-rata 2,7. Skor ini diperoleh berdasarkan 
jumlah keseluruhan skor dibagi jumlah indikator sebanyak 10 indikator, yaitu 28:10 = 2,8. 
Persentase kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan media gambar, 
yaitu sebesar 67,5%. Kemampuan melaksanakan pembelajaran menggunakan media 
gambar siklus I dapat dilihat pada tabel berikut.  
 
No. No Aspek yang diamati 
Skor 
Kategori 
1 2 3 4 
1.  Persiapan Pembelajaran      
 a. Menetapkan Media Pembelajaran   √  Baik 
 b. Kesesuaian media pembelajaran dan materi pembelajaran   √  Baik 
 c. Memotivasi untuk memulai pembelajaran  √   Cukup 
 Skor 8  
2. Keterampilan Penggunaan Media Gambar 1 2 3 4  
 a. Menjelaskan materi pembelajaran berdasarkan media gambar   √  Baik 
 b. Memberikan contoh berdasarkan media gambar    √  Baik 
 c. Pemanfaatan waktu dalam menggunakan media gambar  √   Cukup 
 d. Memandu siswa melaksanakan diskusi   √   Cukup 
 Skor 10  
3. Evaluasi Pembelajaran 1 2 3 4  
 a. Membuat kesimpulan hasil diskusi   √  Baik 
 b. Menilai hasil diskusi   √  Baik 
 c. Membuat kesimpulan materi pembelajaran   √  Baik 
 Skor 9  
 Skor Total 27  
 Persentase 67,5  
 
(2) Aktivitas belajar siswa, observasi dilakukan oleh rekan sejawat terhadap aktivitas siswa 
dalam pembelajaran diperoleh hasi, yaitu (a) Aktivitas Fisik, Observasi difokuskan pada 
siswa sebanyak 18 orang siswa. Untuk jumlah siswa dalam mempersiapkan alat tulis dan 
buku-buku yaitu 12 orang siswa (66,67% ) dan sebanyak 6 (33,33%) orang siswa tidak 
mempersiapkan peralatan belajar, terhadap 6 orang siswa ini diberikan teguran agar dalam 
setiap pembelajaran selalu mempersiapkan peralatan untuk belajar. Berikutnya untuk 
aktivitas siswa memperhatikan gambar sebanyak 12 orang siswa (66,67%) sedangkan 6 
orang siswa (33,33%) tidak siswa memperhatikan gambar. Terhadap hal ini diberikan 
teguran agar siswa siswa memperhatikan gambar. Siswa yang menyimak penjelasan 
langkah-langkah pembentukan kelompok sebanyak 12 orang siswa (66,67% ) dan sebanyak 
6 (33,33%) tidak menyimak penjelasan langkah-langkah pembentukan kelompok. Bahkan 
tiga orang siswa tidak berada di dalam ruangan izin ke belakang, tiga orang siswa lainnya 
berbicara sesama mereka. terhada orang siswa izin ke belakang. Terhadap aktivitas ini 
diberikan teguran agar siswa memperhatikan penjelasan. Siswa mengajukan pertanyaan 
dalam kegiatan diskusi sebanyak 14 orang siswa (77,78) sedangkan siswa yang tidak 
mengajukan pertanyaan dalam kegiatan diskusi sebanyak 4 orang (22,22%). Terhadap 
siswa yang tidak mengajukan pertanyaan dalam kegiatan diskusi diberikan teguran agar 
semua siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan diskusi.  Siswa yang dapat menganalisis 
masalah yang diskusikan sebanyak 4 orang siswa orang (22,22%) begitu juga siswa yang 
menanggapi dalam bentuk memberikan saran dalam kegiatan diskusi hanya 4 orang siswa 
(22,22%). Hal ini dikarenakan bahwa 3 orang siswa ini merupakan perwakilan dari tiap 
kelompok. Terhadap kondisi ini diakhir diskusi kelompok diberikan penegasan agar semua 
siswa dapat terlibat dalam menulis hasil diskusi dan dapat terlibat dalam presentasi 
kelompok. (b) Aktivitas Mental, yaitu pada aktivitas mental, siswa dapat menganalisis 
masalah yang didiskusikan sebanyak 8 orang siswa (44,44%) sedangkan 10 orang siswa 
(55,56%) tidak terlibat dalam aktivitas ini. Siswa yang dapat membuat keputusan dalam 
kegiatan diskusi  10 orang siswa (55,56%) sedangkan 8 orang siswa (44,44%) tidak dapat 
membuat keputusan dalam kegiatan diskusi. Siswa dapat meyimpulkan materi 
pembelajaran sebanyak 10 orang siswa (55,56%) sedangkan 8 orang siswa (44,44%) tidak 
dapat menyimpulkan materi pembelajaran. (c) Aktivitas emosional, yaitu Siswa yang 
melakukan gerakan yang mengungkapkan perasaan senang (tepuk tangan, berteriak girang, 
melompat dan lain-lain) sebanyak 14 orang siswa (77,78%) sedangkan 4 orang siswa 
(22,22%) tidak peduli dengan aktivitas rekan-rekan mereka. Siswa yang berani dalam 
pembelajaran sebanyak 14 orang siswa (77,78%) sedangkan 4 orang siswa (22,22%) 
terlihat gelisah, bahkan dua orang siswa sering keluar ruangan dengan alasan ke belakang. 
Terhadap 4 orang siswa ini diberikan teguran. Hasil aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 
tabel 4.2 berikut.  
 





1. Siswa yang mempersiapkan alat tulis dan buku-buku 12 66,67 
2. Siswa memperhatikan gambar  12 66,67 
3. Siswa yang menyimak informasi langkah-langkah 
pembentukan kelompok  
12 66,67 
4. Siswa mengajukan pertanyaan dalam kegiatan diskusi 14 77,78 
5. Siswa mengeluarkan pendapat dalam kegiatan diskusi 4 22,22 
6. Siswa menaggapi dalam bentuk memberikan saran dalam 
kegiatan diskusi  
4 22,22 
 Rata-Rata  64,44 
Aktivitas mental 
1. Siswa dapat menganalisis masalah yang diskusikan 8 44,44 
2. Siswa yang dapat membuat keputusan dalam kegiatan 
diskusi 
10 55,56 
3. Siswa dapat menyimpulkan hasil diskusi  10 55,56 
 Rata-Rata  51,85 
Aktivitas Emosional 
1.  Siswa yang melakukan gerakan yang mengungkapkan 
perasaan senang (tepuk tangan, berteriak girang, melompat 
dan lain-lain)  
14 77,78 
2. Siswa yang berani dalam pembelajaran 14 77,78 
 Rata-Rata  77,78 
   
Adapun hasil tindakan siklus II diperoleh hasil penelitian yaitu sebagai berikut. (1) 
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, yaitu perolehan skor sebesar 38, skor rata-
rata 3,8. Skor ini diperoleh berdasarkan jumlah keseluruhan skor dibagi jumlah indikator 
sebanyak 10 indikator, yaitu 28:10 = 2,8. Persentase kemampuan dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan media gambar, yaitu sebesar 95%. Kemampuan melaksanakan 
pembelajaran menggunakan media gambar siklus II dapat dilihat pada tabel berikut.  
 
No. No Aspek yang diamati
Skor Kategori 
1 2 3 4  
1.  Persiapan Pembelajaran      
 a. Menetapkan Media Pembelajaran    √ Sangat Baik 
 b. Kesesuaian media pembelajaran dan materi pembelajaran    √ Sangat Baik 
 c. Memotivasi untuk memulai pembelajaran   √  Baik 
 Skor 11  
2. Keterampilan Penggunaan Media Gambar 1 2 3 4  
 
a. Menjelaskan materi pembelajaran berdasarkan media 
gambar 
   √ Sangat Baik 
 b. Memberikan contoh berdasarkan media gambar     √ Sangat Baik 
 c. Pemanfaatan waktu dalam menggunakan media gambar   √  Baik 
 d. Memandu siswa melaksanakan diskusi     √ Sangat Baik 
 Skor 15  
3. Evaluasi Pembelajaran 1 2 3 4  
 a. Membuat kesimpulan hasil diskusi    √ Sangat Baik 
 b. Menilai hasil diskusi    √ Sangat Baik 
 c. Membuat kesimpulan materi pembelajaran    √ Sangat Baik 
 Skor 12  
 Skor Total 38  
 Persentase 95  
 
(2) Aktivitas siswa, adapun hasil aktivitas siswa diperoleh hasil sebagai berikut. (a) 
Aktivitas Fisik, hasil observasi aktivitas fisik siswa pada siklus II mengalami peningkatan. 
Untuk jumlah siswa dalam mempersiapkan alat tulis dan buku-buku yaitu 16 orang siswa 
(88,89% ) dan sebanyak 2 (11,11%) orang siswa tidak mempersiapkan peralatan belajar, 
terhadap 2 orang siswa ini diberikan teguran agar dalam setiap pembelajaran selalu 
mempersiapkan peralatan untuk belajar. Berikutnya untuk aktivitas siswa memperhatikan 
gambar sebanyak 16 orang siswa (88,89% ) dan sebanyak 2 (11,11%) tidak siswa 
memperhatikan gambar. Terhadap hal ini diberikan teguran agar siswa siswa 
memperhatikan gambar. Siswa yang menyimak penjelasan langkah-langkah pembentukan 
kelompok sebanyak 16 orang siswa (88,89% ) dan sebanyak 2 (11,11%) tidak menyimak 
penjelasan langkah-langkah pembentukan kelompok. Bahkan kedua orang siswa tidak 
berada di dalam ruangan izin ke belakang, Terhadap dua orang siswa ini diberikan teguran 
agar siswa memperhatikan penjelasan. Siswa mengajukan pertanyaan dalam kegiatan 
diskusi sebanyak 17 orang siswa (94,44%) sedangkan siswa yang tidak mengajukan 
pertanyaan dalam kegiatan diskusi hanya 1 orang (5,56%). Terhadap siswa yang tidak 
mengajukan pertanyaan dalam kegiatan diskusi diberikan teguran agar semua siswa dapat 
terlibat aktif dalam kegiatan kerja kelompok. Siswa yang dapat menganalisis masalah yang 
diskusikan sebanyak 12 orang siswa orang (66,67%) begitu juga siswa yang menanggapi 
dalam bentuk memberikan saran dalam kegiatan diskusi hanya 12 orang siswa (66,67%). 
Terjadinya peningkatan ini dikarenakan pada siklus I dan ketika memulai pembelajaran 
pada siklus II, siswa diarahkkan untuk terlibat dalam menulis hasil diskusi. (b) Aktivitas 
mental, pada aktivitas mental, siswa dapat menganalisis masalah yang didiskusikan 
sebanyak 12 orang siswa (66,66%) sedangkan 8 orang siswa (44,44%) tidak terlibat dalam 
aktivitas ini. Siswa yang dapat membuat keputusan dalam kegiatan diskusi  16 orang siswa 
(88,89%) sedangkan 2 orang siswa (11,11%) tidak dapat menyimpulkan hasil. Siswa dapat 
meyimpulkan materi pembelajaran sebanyak 16 orang siswa (88,89%) sedangkan 2 orang 
siswa (11,11%)) tidak dapat menyimpulkan materi pembelajaran. (c) Aktivitas emosional, 
siswa yang melakukan gerakan yang mengungkapkan perasaan senang (tepuk tangan, 
berteriak girang, melompat dan lain-lain) sebanyak 18 orang siswa (100%). Siswa yang 
berani dalam pembelajaran sebanyak 17 orang siswa (94,44%) sedangkan 1 orang siswa 
(5,56%) terlihat gelisah, yang ditandai dengan sering izin kebelakang.  Hasil aktivitas siswa 
siklus II dapat dilihat pada tabel berikut.  
 





1. Siswa yang mempersiapkan alat tulis dan buku-buku 16 88,89 
2. Siswa memperhatikan gambar  16 88,89 
3. Siswa yang menyimak informasi langkah-langkah 
pembentukan kelompok  
16 88,89 
4. Siswa mengajukan pertanyaan dalam kegiatan diskusi 17 94,44 
5. Siswa mengeluarkan pendapat dalam kegiatan diskusi 12 66,67 
6. Siswa menaggapi dalam bentuk memberikan saran dalam 
kegiatan diskusi  
12 66,67 
 Rata-Rata  82,41 
Aktivitas mental 
1. Siswa dapat menganalisis masalah yang diskusikan 12 66,67 
2. Siswa yang dapat membuat keputusan dalam kegiatan 
diskusi 
16 88,89 
3. Siswa dapat menyimpulkan hasil diskusi  16 88,89 
 Rata-Rata  81,48 
Aktivitas Emosional 
1.  Siswa yang melakukan gerakan yang mengungkapkan 
perasaan senang (tepuk tangan, berteriak girang, melompat 
dan lain-lain)  
18 100 
2. Siswa yang berani dalam pembelajaran 17 94,44 




Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data hasil observasi 
kemampuan guru dan aktivitas siswa. Analisis data dilakukan menggunakan 3 tahapan, 
yaitu menyeleksi dan mengelompokkan, memaparkan atau mendeskripsikan data, dan 
menyimpulkan atau memberi makna selanjut data yang telah di analisis dipaparkan secara 
deskriptif. (1) peningkatan kemampuan guru Adapun kemampuan guru dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan media gambar berdasarkan hasil observasi 
kemampuan dalam melaksanakan pembelajara, yaitu pada siklus I diperoleh hasil sebagai 
berikut. Perolehan skor sebesar 27, skor rata-rata 2,7. Skor ini diperoleh berdasarkan 
jumlah keseluruhan skor dibagi jumlah indikator sebanyak 10 indikator, yaitu 28:10 = 2,8. 
Persentase kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan media gambar, 
yaitu sebesar 67,5%. Kemampuan melaksanakan pembelajaran mengalami peningkatan 
pada siklus II, yaitu diperoleh hasil sebagai berikut. Perolehan skor sebesar 38, skor rata-
rata 3,8. Skor ini diperoleh berdasarkan jumlah keseluruhan skor dibagi jumlah indikator 
sebanyak 10 indikator, yaitu 28:10 = 2,8. Persentase kemampuan dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan media gambar, yaitu sebesar 95%. (2) Peningkatan Aktivitas 
Siswa, peningkatan aktivitas pembelajaran siswa yaitu sebagai berikut. (a) Peningkatan 
aktivitas fisik, berdasarkan aktivitas fisik siswa dapat diketahui bahwa aktivitas fisik pada 
siklus I mengalami peningkatan pada siklus II. Untuk jumlah siswa dalam mempersiapkan 
alat tulis dan buku-buku yaitu pada siklus I sebanyak 12 orang siswa (66.67%) meningkat 
menjadi 16 orang siswa (88,89% ) pada siklus II atau terjadi peningkatan sebanyak 4 orang 
siswa (22.22%). Aktivitas siswa memperhatikan gambar sebanyak 12 orang siswa 
(66.67%) pada siklus I meningkat menjadi 16 orang siswa (88,89% ) pada siklus II atau 
terjadi peningkatan sebanyak 4 orang siswa (22.22%). Siswa yang menyimak penjelasan 
langkah-langkah pembentukan kelompok pada siklus I sebanyak 12 orang siswa (66.67%) 
meningkat menjadi 16 orang siswa (88,89% ) pada siklus II atau terjadi peningkatan 
sebanyak 4 orang siswa (22.22%). Siswa mengajukan pertanyaan dalam kegiatan diskusi 
pada siklus I sebanyak 14 orang siswa (77,78%) meningkat menjadi 17 orang siswa 
(94,44%) pada siklus II atau terjadi peningkatan sebanyak 3 orang (16,66%). Siswa yang 
menulis hasil kerja kelompok pada siklus I sebanyak 4 orang (22,22%) meningkat menjadi 
12 orang siswa (66,67%) siklus II atau terjadi peningkatan sebanyak 8 orang siswa 
(44,45%). Siswa yang menanggapi dalam bentuk memberikan saran dalam kegiatan diskusi 
pada siklus 1 sebanyak 4 orang (22,22%) meningkat menjadi 12 orang siswa (66,67%) 
siklus II atau terjadi peningkatan sebanyak 8 orang siswa (44,45%). (b) Peningkatan 
aktivitas mental, berdasarkan aktivitas mental siswa dapat diketahui bahwa aktivitas fisik 
pada siklus I mengalami peningkatan pada siklus II. Pada aktivitas mental, siswa dapat 
menganalisis masalah yang didiskusikan pada siklus I sebanyak 8 orang (44,44%) 
meningkat menjadi 12 orang siswa (66,66%) pada siklus II atau terjadi peningkatan 
sebanyak 4 orang (22,22%). Siswa yang dapat membuat keputusan dalam kegiatan diskusi  
pada siklus I sebanyak 10 orang siswa (55,56%) meningkat menjadi 16 orang siswa 
(88,89%) pada siklus II atau terjadi peningkatan sebanyak 6 orang siswa (33,33%). Siswa 
dapat meyimpulkan materi pembelajaran pada siklus I sebanyak 10 orang siswa (55,56%) 
meningkat menjadi 16 orang siswa (88,89%) pada siklus II atau terjadi peningkatan 
sebanyak 6 orang siswa (33,33%). (c) Aktivitas emosional, berdasarkan aktivitas mental 
siswa dapat diketahui bahwa aktivitas fisik pada siklus I mengalami peningkatan pada 
siklus II. Siswa yang melakukan gerakan yang mengungkapkan perasaan senang (tepuk 
tangan, berteriak girang, melompat dan lain-lain) pada siklus I 14 orang siswa (77,78%) 
meningkat menjadi 18 orang siswa (100%) atau terjadi peningkatan sebanyak 4 orang 
siswa (22,22%). Siswa yang berani dalam pembelajaran pada siklus I sebanyak 14 orang 
siswa (77,78%) meningkat menjadi 17 orang siswa (94,44%) atau terjadi peningkatan 
sebanyak 3 orang siswa (16,66%).  
 
Simpuan dan Saran 
Simpulan 
Penelitian mengenai upaya peningkatkan aktivitas siswa dalam bentuk penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak dua siklus secara umum kesimpulan yaitu 
media gambar dapat meningkatkan aktivtas siswa dalam pembelajaran IPA tentang 
Menggolongkan Hewan. Secara khusus kesimpulan penelitian ini, yaitu sebagai berikut. (1) 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan media gambar 
mengalami peningkatan di siklus tindakan, yaitu yaitu pada siklus I Persentase kemampuan 
dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan media gambar, yaitu sebesar 67,5%. 
Meningkat mejadi 95% pada siklus II atau terjadi peningkatan sebesar 27,5%. (2) 
Penggunaan media gambar dalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas fisik siswa, 
hal ini dikarenakan terjadi peningkatan aktivitas fisik siswa setiap siklus tindakan. Adapun 
peningkatan aktivitas fisik siswa siklus 64,44%, siklus II 82,41%. Peningkatan aktivitas 
siswa sebesar 17.97%. (3) Penggunaan media gambar dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan aktivitas mental siswa, hal ini dikarenakan terjadi peningkatan aktivitas 
mental siswa setiap siklus tindakan. Adapun persentase peningkatan aktivitas mental, yaitu 
siklus I 51,85%, siklus II 81,48%. Peningkatan aktivitas mentas siswa sebesar 29.63%. (4) 
Penggunaan media gambar dalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas emosional 
siswa, hal ini dikarenakan terjadi peningkatan aktivitas emosional siswa setiap siklus 
tindakan.Adapun peningkatan tersebut yaitu siklus I sebesar 77,78%, siklus II 97,22%. 
Peningkatakan aktivitas siswa sebesar 19,44%.  
 
Saran  
Untuk memaksimalkan penggunaan media gambar dalam upaya meningkatkan 
aktivitas belajar siswa peneliti menyarankan sebagai berikut. (1) Gambar yang digunakan 
sebagai media dalam pembelajaran hendaklah dikenal oleh siswa, mudah didapat, dan 
mudah dalam penggunaannya sehingga tidak menimbulkan kebingungan saat digunakan. 
(2) Alat dan bahan yang digunakan sebagai media pembelajaran memiliki tingkatan 
keamanan bagi siswa dan guru sehingga dalam melakukan demonstrasi atau peragaan tidak 
mengakibat kecelakaan bagi siswa dan guru. (3) Keterkaitan dengan upaya meningkatkan 
aktivitas siswa hendaklah guru tidak ragu untuk memberikan pujian dan penghargaan 
kepada siswa.(4) Dikarenakan penggunaan media gambar dapat meningkatkan kemampuan 
guru dalam pembelajaran IPA maka media gambar dapat digunakan untuk mata pelajaran 
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